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 Pembelajaran berdiferensiasi adalah konsep yang telah lama dikenal 

sejak NCLB (2002-2015), kemudian dikuatkan kembali dalam 

Kurikulum Merdeka. Tujuan kegiatan pendampingan ini untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para guru dalam 

mengembangkan e-modul berdiferensiasi bermuatan literasi sains. 

Pembelajaran berdiferensiasi erat kaitannya dengan agenda 

pendidikan global, yakni menekankan pada literasi sains yang 

berasosiasi dengan isu-isu sosiosaintifik. Peserta kegiatan ini adalah 

12 guru yang ada di SDN 1 Sengkerang. Kegiatan pendampingan 

menggunakan one-group pre-and post-test workshop design dengan 

sesi paparan materi dan sesi praktik dengan metode peer instruction. 

Kegiatan pendampingan ini disimpulkan efektif karena mampu 

meningkatkan gain peserta pada kategori sangat memuaskan. Selain 

itu, para guru juga mengalami pemahaman, kemampuan beradaptasi, 

dan fleksibilitas dalam mengembangkan e-modul berdiferensiasi 

bermuatan literrasi sains.  
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ABSTRACT 

Differentiated learning is a concept that has long been known since 

NCLB (2002-2015), then reinforced again in the Independent 

Curriculum. The aim of this mentoring activity is to increase 

teachers' knowledge and understanding in developing differentiated 

e-modules containing scientific literacy. Differentiated learning is 

closely related to the global education agenda, namely emphasizing 

scientific literacy which is associated with socioscientific issues. The 

participants in this activity were 12 teachers at SDN 1 Sengkerang. 

Mentoring activities use one-group pre- and post-test workshop 

design with material exposure sessions and practice sessions using 

the peer instruction method. This mentoring activity was concluded 

to be effective because it was able to increase participants' gains in 

the very satisfactory category. Apart from that, teachers also 

experience understanding, adaptability and flexibility in developing 

differentiated e-modules containing scientific literacy. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu dan pengetahuan dapat diperoleh dalam pendidikan formal, non formal maupun dilingkungan 

tempat tinggal. Dunia pendidikan membutuhkan bahan ajar untuk membantu berlangsungnya proses 

pembelajaran. Bahan ajar digunakan sebagai rujukan untuk penunjang materi pembelajaran (Dwinanda 

Wahab et al., 2021; Latif et al., 2022). Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang guru dan siswa gunakan 

untuk kegiatan pembelajaran (Nafsih et al., 2019). Bahan ajar harus mendukung siswa dalam belajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Bahan ajar merupakan komponen yang sangat penting dalam 

pembelajaran salah satu contoh bahan ajar adalah modul (Susilawati et al., 2020). tempat tinggal. Dunia 
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pendidikan membutuhkan bahan ajar untuk membantu berlangsungnya proses pembelajaran. Bahan ajar 

digunakan sebagai rujukan untuk penunjang materi pembelajaran (Dwinanda Wahab et al., 2021). Bahan 

ajar adalah segala bentuk bahan yang guru dan siswa gunakan untuk kegiatan pembelajaran (Nafsih et al., 

2019). Bahan ajar harus mendukung siswa dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Bahan ajar merupakan komponen yang sangat penting dalam pembelajaran salah satu contoh bahan ajar 

adalah modul (Susilawati et al., 2020). 

Siswa yang masih duduk dibangku SD adalah masih dikatagorikan kanak-kanak, dimana masih 

menyukai buku pelajaran dengan bahasa sederhana dan memuat gambar yang berwarna. Buku pelajaran 

yang hanya memuat teks bacaan dan rumus serta sedikit gambar membuat siswa merasa bosan membaca. 

Siswa lebih tertarik membaca komik, novel, ataupun bacaan lainnya dibanding membaca buku pelajaran. 

Membaca merupakan langkah awal memahami materi. Guru  mengharuskan siswa untuk rajin 

membaca buku yaitu dengan berliterasi sains. Literasi sains merupakan kemampuan memahami konsep dan 

prinsip sains serta mempunyai kemampuan berpikir ilmiah untuk memecahkan masalah terkait sains yang 

ada disekitar (Nurjanah et al., 2017; Pahru et al., 2022). Literasi sains dapat didefinisikan sebagai 

pemahaman dan pengetahuan tentang kejadian dan peristiwa alam semesta. Literasi sains juga dapat 

diartikan kemampuan untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains, serta menerapkan ilmu sains 

dalam kehidupan sehari-hari (Yuyu Yuliati, 2017). 

Siswa akan mudah memahami materi pelajaran jika materi berkaitan dengan pengalaman siswa dan 

berbentuk nyata (Insani & Sunarti, 2018). Materi suhu dan kalor banyak dijumpai dilingkungan sekitar, 

seperti mencairnya es batu, pemuaian, penguapan air mendidih dan radiasi kalor matahari. Kegiatan dan 

aktivitas yang dilakukan sehari-hari juga berkaitan dengan ilmu sains. Fenomena alam yang ada di 

masyarakat juga berkaitan dengan sains. Pembelajaran sains penting dan harus dimiliki siswa karena sains 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan sains merupakan pelajaran wajib diajarkan di SD 

(Herwandi et al., 2021). 

Sains di SD diantaranya memuat materi, konsep, rumus, perhitungan dan penerapan yang harus 

dipahami siswa oleh karena itu, siswa harus rajin membaca dengan berliterasi sains agar menambah ilmu 

dan pengetahuan (Fariyani & Kusuma, 2021). Penelitian Pengembangan E-Modul Ipa Berbasis Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa menghasilkan literasi sains siswa dapat 

meningkat. Bahan ajar tersebut layak digunakan dan efektif untuk meningkatkan keterampilan literasi sains 

siswa (Kimianti et al., 2019). 

Berliterasi sains harus dilakukan sejak dini untuk membiasakan siswa agar memiliki pengetahuan 

sains yang luas. Hasil survei PISA 2018 yang diterbitkan pada Maret 2019 Indonesia berada di urutan ke 

74 dari 79 Negara, hal itu menunjukkan bahwa literasi sains siswa di Indonesia masih rendah. Berliterasi 

sains dapat meningkatkan kreativitas dan pemahaman siswa terhadap ilmu sains. Literasi sains dapat 

meningkatkan aspek afektif, kognitif dan psikomotorik pada siswa (Kristyowati & Purwanto, 2019; Pahru 

et al., 2022). 

Siswa dapat berliterasi sains menggunakan modul yang didalamnya memuat informasi tentang 

sains (Putro Utomo, 2018). Modul dapat dibuat sesuai kebutuhan siswa menggunakan bahasa sederhana 

dan gambar pendukung (Susilawati et al., 2020). Pengembangan e-modul pembelajaran IPA berbasis 

etnosains materi pemanasan global untuk melatih kemampuan literasi sains siswa SMP layak dan praktis 

digunakan. Bahan ajar tersebut untuk menunjang proses pembelajaran pada materi pemanasan global dalam 

melatih kemampuan literasi sains siswa SMP kelas VII (Lubis et al., 2021). 

Melalui observasi yang dilakukan di SDN 1 Sengkerang terdapat permasalahan terkait kesulitan 

guru dalam membuat e-modul berdifrensiasi bermuatan literasi sains. Siswa malas membaca buku pelajaran 

karena isi buku banyak bacaan materi, rumus, perhitungan dan sedikit gambar. Siswa sulit memahami 

kalimat dan bahasa pada buku sehingga menyebabkan siswa malas membaca dan kurang berliterasi sains. 

Materi yang diluar pengalaman siswa membuat siswa kesulitan memahami materi. Pendampingan yang 

akan dilakukan yaitu membuat bahan ajar sederhana dan mudah dipahami siswa. Berdasarkan 

permasalahan tersebut bahan ajar yang dibuat yaitu “Pengembangan modul bercirikan literasi sains.” E-

Modul tersebut dapat berbentuk pdf. 

Kegiatan pendampingan ini diharapkan dapat memfasilitasi para guru SDN 1 sengkerang dalam 

membuat e-modul ajar sesuai konsep pembelajaran berdiferensiasi. Pendampingan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Pelatihan ini diarahkan 

tidak hanya untuk melatih guru secara perorangan, melainkan secara berkelompok. Hal ini didasari atas 

hasil riset yang menunjukkan perkumpulan guru dapat menjadi sekutu penting dalam upaya pembuat 
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kebijakan dalam mereformasi pendidikan publik termasuk penerapan kebijakan akuntabilitas di masa depan 

(Jha et al., 2020). Pendampingan guru-guru diharapkan dapat menimbulkan efek kesadaran kolektif para 

guru sehingga mereka dengan kemauan sendiri dan kolektif untuk terus meningkatkan kompetensi dan 

keterampilan pedagogis yang adaptif dengan berbagai perubahan. Perubahan yang diharapkan dari kegiatan 

pendampingan ini adalah guru mulai berkembang kompetensinya dalam mendesain modul ajar yang sesuai 

dengan personalisasi siswa. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pendampingan pengembangan modul ajar sesuai pembelajaran berdiferensasi dilakukan 

untuk meningkatkan kompetensi guru SDN 1 Sengkerang. Konsepsi pelatihan ini didasarkan atas 

rekonseptualisasi konsep guru sebagai desainer daripada hanya sekadar pengantar kurikulum (Kim, 2022). 

Banyak hasil riset mengungkapkan bahwa penting untuk mengkaji apa yang dapat dilakukan guru untuk 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang efektif di dalam sekolah (Zólyomi, 2022). Pendampingan 

ini diharapkan juga secara dapat meningkatkan fleksibilitas dan adaptasi guru terhadap perubahan kebijakan 

(kurikulum). 

Pendampingan ini menerapkan pola one-group pre-and post-test workshop design (Betul Cebesoy & 

Karisan, 2020). Desain ini digunakan untuk menyelidiki perubahan pengetahuan guru SDN 1 Sengkerang 

setelah menghadiri lokakarya (workshop). Selain itu, pola pendampingan ini juga dapat mengukur 

keefektifan lokakarya dalam memfasilitasi para guru dalam mengembangkan modul ajar berdiferensiasi 

bermuatan literasi sains. Secara khusus, tahapan pelaksanaan kegiatan pendampingan diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Tim pelaksana pendampingan dari Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Institut Pendidikan Nusantara 

Global melakukan pemetaan permasalahan dan survei analisis kebutuhan para guru di SDN 1 Sekerang 

serta penyusunan jadwal kegiatan pendampingan. Peserta kegiatan berjumlah 12 guru sedangkan tim 

pelaksana terdiri atas 5 dosen dan 2 mahasiswa; 
b. Penyusunan materi pendampingan, khususnya tentang konsep pembelajaran berdiferensiasi, modul 

ajar, ragam diferensiasi, serta komponen-komponen dalam modul ajar sesuai Kurikulum Merdeka. 

Selain itu, disiapkan juga instrumen pretest dan posttest serta angket refleksi; 
c. Pelaksanaan kegiatan pendampingan secara luring menggunakan ruangan guru yang difasilitasi oleh 

kepala sekolah. Pelaksanaan kegiatan dalam bentuk lokakarya dibagi menjadi dua sesi, yaitu: (a) sesi 

paparan materi; dan (b) sesi praktik dengan metode peer instruction. Peer instruction dimaksudkan 

sebagai komplemen dari sesi paparan materi (Budini et al., 2019), yang didominasi penyampaian 

informasi searah. Pelaksanaan kegiatan berlangsung dari akhir Agustus s.d. awal September 2023; 
d. Pelaksanaan evaluasi kegiatan pendampingan berdasarkan hasil tes sebelum dan sesudah lokakarya 

serta hasil angket refleksi peserta. Hasil evaluasi ini digunakan untuk mengukur keefektifan lokakarya 

pendampingan guru SDN 1 Sengkerang dalam mengembangkan modul ajar berdiferensiasi bermuatan 

literasi sains. Keefektifan diukur berdasarkan gain, yakni proporsi jawaban salah pada pretest menjadi 

benar pada posttest (Lasry et al., 2014). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan persiapan pendampinganpembuatan e-modul 
Persiapan kegiatan pendampingan dimulai dengan inisasi kerja sama antara tim pelaksana dengan 

mitra, yakni salah satu SD yang ada di kecamatan praya timur. Kerja sama ini difasilitasi oleh Prodi PGSD 

Institut Pendidikan Nusantara Global. Setelah itu, tim pelaksana kemudian melaksanakan pemetaan 

permasalahan urgensi dan survei analisis kebutuhan. Langkah ini ditujukan untuk mengetahui kebutuhan 

mendasar yang penting untuk dipecahkan segera. Setelah dilakukan telaah berdasarkan hasil pemetaan 

masalah survei analisis kebutuhan, kemudian disusun jadwal kegiatan pendampingan. Bentuk kegiatan 

pendampingan juga dibicarakan dengan mitra dan disepakati menggunakan model lokakarya secara luring. 

Adapun lokasi pendampingan di ruangan guru yang difasilitasi oleh sekolah mitra. Pemilihan lokasi 

pendampingan ini dimaksudkan agar para peserta, yakni guru-guru SDN 1 sengkerang lebih antusias 

mengikuti kegiatan karena lokasi yang terjangkau. Penentuan jadwal kegiatan juga didasarkan atas 

kesepakatan antara mitra dan tim pelaksana. Jadwal kegiatan dilakukan pada akhir agustus s.d. awal 

september 2023. Selain itu, tim pelaksana juga mengembangkan instrumen evaluasi berupa instrumen 

pretest, posttest, dan angket refleksi peserta. Instrumen evaluasi difasilitasi dengan menggunakan Google 
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Forms. Penggunaan Google Forms dalam memfasilitasi instrumen evaluasi dengan maksud 

memaksimalkan teknologi yang dapat membantu para peserta untuk langsung mengetahui kemampuannya 

sebelum dan sesudah pendampingan. Selain itu, pendayagunaan teknologi juga memudahkan tim pelaksana 

dalam memantau perkembangan kompetensi para peserta selama proses pendampingan. 

 

Tahapan pelaksanaan pendampinganpembuatan e-modul 
Kegiatan lokakarya dilaksanakan selama dua minggu berturut-turut. Kegiatan pendampingan sesi 

pertama difokuskan pada pemaparan materi tentang konsep pembelajaran berdiferensiasi, komponen-

komponen e-modul sesuai Kurikulum Merdeka, dan ragam modul ajar berdiferensiasi bermuatan literasi 

sains beserta contoh-contoh. Materi pendampingan tersebut disusun sesuai dengan naskah akademik 

pembelajaran berdiferensasi (Purba et al., 2021). Sebelum sesi pertama dimulai, para peserta telah 

mengerjakan pretest untuk mengukur pemahaman awal mereka tentang e-modul berdiferensiasi bermuatan 

literasi sains. Selanjutnya, pada sesi kedua kegiatan berupa pendampingan praktik mengembangkan e-

modul berdiferensiasi bermuatan literasi sains. Dibawah ini foto dokumtasi pelaksanaan kegiatan sebagi 

berikut: 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pengabdian 

 

Tahapan pelaksanaan evaluasi pendampinganpembuatan e-modul 
Evaluasi atas kegiatan pendampingan pengembangan e-modul berdiferensiasi bermuatan literasi 

sains didasarkan dari hasil pretest dan postest. Analisa gain dilakukan untuk mengukur keefektifan 

pendampingan bagi guru-guru SDN 1 sengkerang dalam mengembangkan e-modul ajar berdiferensiasi 

bermuatan literasi sains. Analisa sebaran hasil pretest, posttest, dan gain peserta disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

                Gambar 2. Sebaran hasil pretest, posttest, dan gain peserta 
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Berdasarkan data pada Gambar 2, hasil pretest para peserta terhadap e-modul berdiferensiasi 

bermuatan literasi sains masih sangat rendah (rerata 27,11). Hal ini menunjukkan bahwa selama ini para 

guru belum mengenal konsep pembelajaran berdiferensiasi, meskipun konsep ini telah berkembang sejak 

era NCLB (Bondie et al., 2019). Selama ini guru hanya sebagai penyampai kurikulum dan masih 

berorientasi pada satu bentuk pembelajaran yang bersifat “one-size-fitz-all” (Bondie et al., 2019; Kim, 

2022). Jika ditinjau berdasarkan nilai standar deviasi (SD), maka pengetahuan awal guru tentang e-modul 

berdiferensiasi bermuatan literasi sains relatif sama. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas guru belum 

memahami cara mengembangkan e-modul berdiferensiasi bermuatan literasi sains. 

Selain berdasarkan hasil pretest, posttest, dan gain, evaluasi juga didasarkan pada hasil refleksi 

peserta terhadap kegiatan pendampingan pengembangan e-modul ajar. Hasil refleksi peserta dirangkum 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. 

Hasil Refleksi Peserta atas Pendampingan Pengembangan e-Modul Berdiferensiasi Bermuatan Literasi 

Sains 

No Aspek refleksi Capaian 

(%) 

1.  Pemahaman atas konsep dan komponen penyusun e-modul 

berdiferensiasi bermuatan literasi sains 
90,85% 

2.  Kemampuan dalam beradaptasi untuk mengembangkan e-

modul berdiferensiasi bermuatan literasi sains 
85,06% 

3.  Fleksibilitas dalam menentukan karakteristik pelajar dan e-

modul berdiferensiasi bermuatan literasi sains yang sesuai 
80,55% 

4.  Keinginan untuk belajar mandiri dalam pengembangan e-

modul berdiferensiasi bermuatan literasi sains 
76,75% 

 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan oleh para peserta, kegiatan pendampingan terlihat efektif 

dalam proses pengembangan kompetensi guru. Pengembangan kompetensi tersebut ditinjau berdasarkan 

hasil peningkatan pemahaman, kemampuan beradaptasi, serta fleksibilitas guru dalam pengembangan 

modul ajar berdiferensiasi. Mayoritas guru (> 80%) setuju bahwa kegiatan pendampingan dengan pola 

lokakarya dapat memfasilitasi mereka dalam meningkatkan pengetahuan, kemampuan beradaptasi, serta 

fleksibilitas. Permasalahan utama berdasarkan refleksi para peserta sendiri masih belum memiliki motivasi 

dalam belajar mandiri terkait e-modul berdiferensiasi bermuatan literasi sains (Tabel 1). Penekanan pada 

kesadaran kolektif untuk belajar bersama mutlak diperlukan untuk mendukung suksesnya implementasi 

kebijakan dan peraturan pemerintah (Jha et al., 2020).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pendampingan pengembangan e-modul berdiferensiasi bermuatan literasi sains memberikan efek 

yang positif terhadap kompetensi guru-guru di SDN 1 Sengkerang. Efek terbesar yang dirasakan oleh para 

guru adalah meningkatnya pemahaman, kemampuan beradaptasi, dan fleksibilitas dalam mengembangkan 

e-modul berdiferensiasi bermuatan literasi sains. Kegiatan pendampingan berbasis lokakarya atau 

workshop yang terbagi dalam dua sesi, yakni paparan materi dan praktik dengan metode peer instruction 

secara efektif dapat meningkatkan pengalaman dan kompetensi para guru dalam mengembangkan e-modul 

berdiferensiasi bermuatan literasi sains. Hal yang perlu menjadi catatan adalah pasca-kegiatan 

pendampingan, yakni keberlanjutan proses belajar mandiri guru  itu sendiri. Secara umum, intensitas para 

guru untuk melanjutkan pengembangan e-modul berdiferensiasi bermuatan literasi sains masih belum 

mencapai target, yakni ≥ 80%. Oleh karena itu, perlu mengadakan pendampingan dan belajar secara 

berkelompok agar tercipta kesadaran kolektif dan motivasi eksternal, sehingga para guru dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman konten dan kurikuler, serta keterampilan pedagogis secara 

adaptif dan fleksibel. 
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